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KATA PENGANTAR

Keberadaan Herpetofauna merupakan salah satu indikator bahwa suatu hutan
memiliki nilai konservasi tinggi, dan tentunya merupakan aspek yang berguna bagi
manajemen dalam pengusahaan hutan alam secara lestari. Kegiatan identifikasi
herpetofauna di areal Ijin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Alam
(IUPHHK-HA) PT Gunung Gajah Abadi bertujuan untuk mengetahui keberadaan
jenis-jenis herpetofauna di areal perusahaan dan mengevaluasi apa yang harus
dilakukan agar tetap menjaga habitat herpetofauna di areal konsesi sehingga tidak
menjadi ancaman kelestarian satwa tersebut.

Kegiatan identifikasi herpetofauna ini memiliki landasan dalam Peraturan
Direktur Jenderal Bina Usaha nomor P.14/PHPL/SET/4/2016 tentang standar dan
pedoman pelaksanaan penilaian kinerja Pengolaan Hutan Produksi Lestari (PHPL)
serta Verifikasi Legalitas Kayu (VLK). Bahwa dalam peraturan tersebut setiap
pemegang ijin HPH berkewajiban dalam melaksanakan kegiatan yang sudah tertera
dalam lampiran kriteria dan indikator penilaian kerja PHPL yang sudah ditetapkan
Dirjen Bina Usaha. Kegiatan herpetofauna ini adalah salah satu kegiatan yang
termasuk dalam peraturan Dirjen Bina Usaha yang terdapat pada lampiran satu pada
bidang ekologi, yaitu identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/atau
langka (endangered), jarang (rare), terancam punah (threatened), dan endemik.

Landasan lainnya dalam identifikasi herpetofauna ini yaitu dari indikator
prinsip FSC (Forest Stewardship Council), indikator tersebut masuk kedalam
indikator 8.2.4L, 8.2.5, 8.2.6. Prinsip delapan tersebut berisikan mengenai
monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan dalam areal konsesi. Sehingga
monitoring dan evaluasi tersebut dapat dijadikan pedoman dalam indikator
lingkungan sekitar areal konsesi

Base Camp Sei Seleq, Oktober 2019
Penyusun,
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Berlakang

Herpetologi merupakan salah satu perkembangan ilmu dari zoologi yang
khusus mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan herpetofauna.
Sedangkan herpetofauna adalah istilah yang digunakan untuk menunjuk
kelompok binatang amfibi dan reptil. Amphibia adalah kelompok binatang yang
hidup di dua alam sedangkan reptil adalah kelompok hewan melata.

Satwa amfibi adalah salah satu biota yang kurang mendapatkan perhatian
dalam penelitian di Indonesia. Sebagai salah satu komponen ekosistem, amfibi
memegang peranan penting pada rantai makanan dan juga memiliki berbagai
kegunaan bagi kehidupan manusia (Kusrini 2009). Kegunaan amfibi salah
satunya sebagai indikator lingkungan, katak merupakan satwa yang tidak dapat
beradaptasi di dalam lingkungan yang sudah tercemar. Oleh karena itu kegiatan
identifikasi herpetofauna disekitar kawasan industri cukup penting sebagai
indikator apakah perusahaan tersebut benar-benar melakukan kegiatan ramah

lingkungan.

B. Tujuan

Kegiatan identifikasi herpetofauna memiliki tujuan sebagai berikut:

1.  Mengetahui keanekaragaman Herpetofauna di areal ITUPHHK-HA PT
Gunung Gajah Abadi

2.  Melaksanakan kegiatan identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi
dan/atau langka (endangered), jarang (rare), terancam punah (threatened),
dan endemik, sesuai dengan peraturan Direktur Jenderal Bina Usaha
nomor P.8/VI-BPPHH/2011.

3. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan prinsip-prinsip FSC.

C. Manfaat
Adapun manfaat yang akan didapatkan dari identifikasi herpetofauna ini
yaitu sebagai berikut:
1. Mendapatkan nilai tambah untuk kemudahan sertifikasi FSC.
2. Mendapatkan nilai tambah untuk kemudahan sertifikasi PHPL.



D. Kerangka Pemikiran

Kegiatan identifikasi herpetofauna didasari dari adanya kawasan hutan
alam yang memiliki potensi keanekaragaman hayati tinggi. Berdasarkan hal
tersebut maka perlu dilakukan kegiatan identifikasi herpetofauna. Identifikasi
herpetofauna dilakukan karena keberadaan Herpetofauna sebagai indikator
lingkungan. Kegiatan identifikasi tersebut memiliki landasan sesuai dengan
Peraturan Direktur Jenderal Bina Usaha nomor P.14/PHPL/SET/4/2016 tentang
standar dan pedoman pelaksanaan penilaian kinerja Pengolaan Hutan Produksi
Lestari (PHPL) serta Verifikasi Legalitas Kayu (VLK). Landasan lainnya dalam
identifikasi herpetofauna ini yaitu dari indikator prinsip FSC (Forest
Stewardship Council), indikator tersebut masuk dalam indikator 8.2.4L, 8.2.5,
8.2.6. Prinsip delapan tersebut berisikan mengenai monitoring dan evaluasi yang
dilaksanakan dalam areal konsesi. Sehingga monitoring dan evaluasi tersebut
dapat dijadikan pedoman dalam indikator lingkungan sekitar areal konsesi.

Identifikasi herpetofauna membutuhkan beberapa peralatan serta literatur
yang mendukung kegiatan penelitian tersebut. Literatur yang dibutuhkan antara
lain buku panduan lapangan (Field Guide) serta metode untuk kegiatan
identifikasi herpetofauna. Metode yang digunakan dalam penelitian
herpetofauna yaitu VES, Times Search, dan metode Trap (perangkap). Setelah
peralatan dan perlengkapan tersebut lengkap maka dilaksanakan identifikasi
herpetofauna. Jika sudah dilakukan identifikasi maka akan didapatkan data
mengenai keanekaragaman herpetofauna di areal PT Gunung Gajah Abadi.
Setelah mengetahui keanekaragaman herpetofauna tindakan selanjutnya yaitu
mengevaluasi langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menjaga kelestarian
herpetofauna tersebut, dan dibuat luaran (Qufpuf) berupa laporan yang
didalamnya berisikan keterangan menyeluruh mengenai herpetofauna yang
teridentifikasi, serta hasil evaluasi. Sehingga akhirnya mendapatkan nilai tambah

untuk sertifikasi PHPL dan FSC (Gambar 1).
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Identifikasi Herpetofauna di Areal PT Gunung Gajah Abadi



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Herpetofauna

Herpetologi merupakan salah satu perkembangan ilmu dari zoologi yang
khusus mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan herpetofauna.
Sedangkan herpetofauna adalah istilah yang digunakan untuk menunjuk
kelompok binatang amfibi dan reptil. Amphibia adalah kelompok binatang yang
hidup di dua alam, sedangkan reptil adalah kelompok hewan melata.

Kata reptilia berasal dari kata repfum yang berarti melata. Reptilia
merupakan kelompok hewan darat pertama yang sepanjang hidupnya bernafas
dengan paru-paru. Ciri umum kelas ini adalah seluruh tubuhnya tertutup oleh
kulit kering atau sisik. Kulit ini menutupi seluruh permukaan tubuhnya dan pada
beberapa anggota ordo atau sub-ordo tertentu dapat mengelupas atau melakukan
pergantian kulit baik secara total yaitu pada anggota Sub-ordo Ophidia (ular)
dan pengelupasan sebagian pada anggota Sub-ordo Lacertilia (kadal).
Sedangkan pada Ordo Chelonia (penyu dan kura-kura) dan Crocodilia (buaya)
sisiknya hampir tidak pernah mengalami pergantian atau pengelupasan. Kulit
pada goa memiliki sedikit sekali kelenjar kulit (Zug 1993).

Sebagian besar reptil adalah ovipar yaitu bereproduksi dengan bertelur,
meski beberapa spesies Squamata bersifat vivipar atau melahirkan. Reptil yang
bereproduksi dengan vivipar memberi makan janin mereka menggunakan
sejenis plasenta yang mirip dengan Gejala alam. Ukuran reptil bervariasi, dari
yang berukuran 1,6 cm contohnya tokek kecil (Sphaerodactylus
ariasae), hingga berukuran 6 m dan mencapai berat 1 ton yaitu buaya air asin
(Crocodylus porosus). Cabang ilmu yang mempelajari tentang reptil adalah
herpetologi ( Berkeley 2011).

Reptilia termasuk dalam vertebrata yang pada umumnya tetrapoda, akan
tetapi ada beberapa diantaranya tungkainya mengalami reduksi atau hilang sama
sekali seperti pada serpentes dan sebagian lacertilia. Reptilia yang tidak
mengalami reduksi tungkai umumnya memiliki 5 jari atau pentadactylus dan
setiap jarinya bercakar. Rangkanya pada goaia mengalami osifikasi sempurna

dan bernafas dengan paru-paru (Rodrigues 2003).



Semua reptil bernafas dengan paru-paru. Jantung pada reptil memiliki 4
lobus, 2 atrium dan 2 ventrikel. Beberapa reptil sekat antara ventrikel kanan dan
ventrikel kiri tidak sempurna sehingga darah kotor dan darah bersih masih bisa
bercampur. Reptil merupakan hewan berdarah dingin yaitu suhu tubuhnya
bergantung pada suhu lingkungan atau poikiloterm. Reptil mengatur suhu
tubuhnya dengan melakukan mekanisme basking yaitu, berjemur di bawah sinar
matahari. Saluran ekskresi Kelas Goaia berakhir pada kloaka. Ada dua tipe
kloaka yang spesifik untuk ordo-ordo reptilia. Kloaka dengan celah melintang
terdapat pada Ordo Squamata yaitu Sub-ordo Lacertilia dan Sub-ordo Ophidia.
Kloaka dengan celah membujur yaitu terdapat pada Ordo Chelonia dan Ordo
Crocodilia (Lozano& George L. 1994).

Pada anggota lacertilia, lidah berkembang baik dan dapat digunakan
sebagai ciri penting untuk identifikasi. Semua reptil memiliki gigi kecuali pada
ordo testudinata. Pada saat juvenil, reptil memiliki gigi telur untuk merobek
cangkang telur untuk menetas, yang kemudian gigi telur tersebut akan lepas
dengan sendirinya saat mencapai dewasa. Beberapa jenis goa memiliki alat
pendengaran dan ada yang yang dilengkapi telinga luar ataupun tidak. Pada
beberapa jenis lainnya, alat pendengaran tidak berkembang. Mata pada goa ada
yang berkelopak dan ada yang tidak memiliki kelopak mata. Kelopak mata pada
goa ada yang dapat digerakkan dan ada yang tidak dapat digerakkan dan ada
juga yang berubah menjadi lapisan transparan (Rodrigues 2003).

Habitat dari Kelas Goaia ini bermacam-macam. Ada yang merupakan
hewan akuatik seperi penyu dan beberapa jenis ular, semi akuatik yaitu Ordo
Crocodilia dan beberapa anggota Ordo Chelonia, beberapa Sub-ordo Ophidia,
terrestrial yaitu pada kebanyakan Sub-kelas Lacertilia dan Ophidia, beberapa
anggota Ordo Testudinata, sub terran pada sebagian kecil anggota Sub-kelas
Ophidia, dan arboreal pada sebagian kecil Sub-ordo Ophidia dan Lacertilia
(Iskandar 2000).

Amphibi merupakan hewan dengan kelembaban kulit yang tinggi, tidak
tertutupi oleh rambut dan mampu hidup di air maupun di darat. Amphibia
berasal dari bahasa Yunani yaitu Amphi yang berarti dua dan Bios yang berarti

hidup. Karena itu amphibi diartikan sebagai hewan yang mempunyai dua bentuk



kehidupan yaitu di darat dan di air. Pada umumnya, amphibia mempunyai siklus
hidup awal di perairan dan siklus hidup kedua adalah di daratan ( Zug 1993).

Satwa amfibi adalah salah satu biota yang kurang mendapatkan perhatian
dalam penelitian di Indonesia. Sebagai salah satu komponen ekosistem, amfibi
memegang peranan penting pada rantai makanan dan juga memiliki berbagai
kegunaan bagi kehidupan manusia (Kusrini 2009). Secara harfiah amfibi adalah
satwa yang hidup di dua alam, dan digolongkan sebagai satwa berdarah dingin
(ekstotermal). Satwa berdarah dingin artinya adalah satwa yang suhu tubuhnya
tergantung pada suhu lingkungan dengan demikian amfibi merupakan satwa
yang sangat tergantung pada kondisi lingkungan yang stabil dalam hidupya.
Amfibi terdiri dari tiga ordo atau bangsa yaitu Caudata (salamander),
Gymnophiona (sesilia), dan Anura (katak dan kodok).

Bangsa Caudata merupakan satu-satunya yang tidak terdapat di Indonesia,
daerah yang terdekat yang dihuni oleh bangsa Caudata adalah Vietnam utara,
Laos, dan Thailand utara. Bangsa Gymnophiona adalah amfibi yang berbentuk
seperti cacing dan aktif pada malam hari, maka jenis ini sukar ditemukan,
disamping membutuhkan perairan yang bersih. Bangsa Gymnophiona terdiri dari
tujuh famili, dengan empat famili memiliki sebaran yang luas. Indonesia hanya
memiliki satu famili yaitu Ichthyophiidae, terdiri dari dua marga yaitu
Caudacaecilia dan Ichtyophis. Bangsa Anura terdiri dari lima famili yaitu:
Megaphrydae, Bufonidae, Ranidae, Microhlydae dan Rhacophoridae.

Katak atau kodok mudah dikenali karena erat kaitannya dengan manusia,
tubuh seperti berjongkok, kaki depan memiliki empat jari dan kaki belakang
lima jari, dengan selaput renang yang terdapat antara jari-jari dan bervariasi pada
tiap jenisnya. Beberapa jenis hampir tidak berselaput misalnya pada
leptobachium atau megophysdan beberapa jenis lain selaputnya mencapai ujung
jari kaki bahkan berkembang lebar dan digunakan untuk melayang seperti katak
pohon Wallace Rachophorus nigropalmatus. Tekstur kulit bervariasi dari halus
pada beberpa katak dan kasar berupa tonjolan-tonjolan kasar pada kodok.
Strategi pada setiap marga katak dalam mempertahankan diri beragam, beberapa
menyaru (kamuflase), mengeluarkan cairan lengket, atau mengeluarkan cairan

beraroma busuk dan mengiritasi selaput lendir di mulut pemangsa (Mistar 2003).



A.  Letak Geografis dan Luas [IUPHHK-HA

Secara adminitrasi pemerintah areal (kelompok hutan Sei seleq) dari PT
Gunung Gajah Abadi terletak dalam wilayah Kecamatan Kongbeng, Kabupaten
Kutai Timur dan Provinsi Kalimantan Timur.Berdasarkan adminitrasi kehutanan,
termasuk dalam wilayah Kehutanan Kabupaten Kutai Timur.Sedangkan secara

geografis areal kerja tersebu terletak pada 116°40' - 117°02' Bujur Timur dan 1°20" -

1. KONDISI UMUM LOKASI

1°35' Lintang Utara.

Batas - batas kerja perusahaan terdiri dari:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan areal kerja eks PT Alas Helau.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan areal kerja PT Kayu Kalimantan dan PT Metro

Daya Buana.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan areal kerja PT Dharma Stya Nusantara (DSN)
dan Basumix.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan PT Loka Hutan Timur dan PT Narkata Rimba.
Luas areal kerja PT Gunung Gajah Abadi seluas 74.980 Ha di tetapkan melalui
persetujuan dari Menteri Kehutanan No. 130/Kpts-1I/1992 tanggal 13 februari

1992 setelah penataan batas areal kerja temu gelang selesai dilaksanakan.

B. Tutupan Lahan

Berdaasarkan SK.Menhut No. 79/Kpts-1I/2001 tentang penetapan kawasan

hutan perairan Provinsi Kalimantan Timur, areal kerja PT Gunung Gajah Abadi

berdasarkan fungsi hutan sebagaimana disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1 Fungsi Hutan di Areal Kerja PT Gunung Gajah Abadi Berdasarkan Kawasan

Hutan dan Perairan (SK. Menhut. No. 79/Kpts-11/2001

No Fungsi Hutan Luas (Ha)
1 | Hutan Produksi Terbatas 41.272,82
2 | Hutan Produksi Tetap 33.707,18
3 | Hutan Lindung -

4 | Jumlah 74.980,00




Selajutnya tabel berikut menyajikan perubahan tutupan lahan hasil analisis foto

Udara yang dilaksanakan oleh PT Mapindo Parama pada tahun 1995 dan Citra
Lantset 7 ETM+band 542 Path 117 Row 59 Liputan Tanggal 18 Maret 2011.

Tabel 2 Kondisi Perubahan Peutupan Lahan PT Gunung Gajah Abadi

No Penutupan lahan Fungsi Hutan (Ha) Jumlah Persen
HP HPT (Ha) (%)
1 | Hutan Lahan Kering Primer 3.831 - 3.831 5.1
2 | Hutan Lahan Kering Sekunder 32.920 29.653 62.573 83.5
3 | Belukar Tua 2.646 5.242 7.888 10.5
4 | Belukar Muda dan Semak - 130 130 0.2
5 | Tanah Terbuka 303 - 303 0.4
6 | Tertutup Awan 255 - 255 0.3
Jumlah 39.955 35.025 74.980 100

Sumber : Citra Landsat 7ETM+Band 542 path 117 Row 59 Liputan Tanggal 14 Pebruari 2017.
(Dikeluarkan Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan. Cq Direktur
Inventarisasi  dan  Pemantauan  Sumber  Daya  Hutan.  No. S. 313
/IPSDH/PSDH/PLA.1/6/2017, tanggal 19 Juni 2017)

C. Topografi

Kondisi fisik lapagan selain direpresentasikan oleh keadaan tofografi, juga
menjadi indikator potensi tegakan. Dengan demikian data/informasi tentang
topografi lapangan berkaitan langsung dengan aspek kelestarian produksi sebagai
salah satu aspek pokok pengelolaan hutan secara lestaari. Berikut tabel yang

menyajikan informasi topografi di areal PT Gunung Gajah Abadi.




Tabel 3. Penyebab Kelas Lereng Areal Kerja PT Gunung Gajah Abadi

No Simbol Kelerengan fungsi hutan Jumlah
(%) HP HPT Ha %
1 A 0-8 7.129,07 | 2.583,68 | 9.712,75 12,95
2 B 9-15 6.330,21 | 5.947,41 | 12.277,62 | 16,37
3 C 15-25 7.597,60 | 7.961,53 | 15.559,13 | 20,78
4 D 25-40 11.524,48 | 18.300,37 | 29.824,84 | 39,78
5 E >40 168,54 854,35 1.022,89 1,36
Tutupan Awan 957,28 5.625,49 | 6.582,77 8,78
Jumlah 33,707.18 | 41,272.82 | 72,980.00 | 100,00

Sumber : Laporan Interpretasi Foto Udara HPH Gunung Gajah Abadi (PT Mapindo Parama, 1995)

Sementara itu, berdasarkan hasil analisis tutupan lahan pada Citra Landsat
liputan tahun 2011, lulusan areal dengan kelerengan >40% sebesar Ha yaitu 104,80
pada Hutan Produksi dan 1,784,20 pada Hutan Produksi terbatas.

D. Iklim

Kalimantan Timur beriklim hutan hujan tropis dengan suhu udara rata-rata
26 ° C, perbedaan antara suhu terendah dengan suhu tertinggi mencapai
5° — 7°C.Karakter lainnya adalah kelembaban yang tinggi yaitu mencapai lebih dari
80%. Curah hujan tinggi berkisar antara 2000-4000 mm/tahun, dengan jumlah hari
hujan rata-rata 130-150 hari/tahun, namun di Kalimantan Timur jarang terjadi hujan
hampir merata sepanjang tahun. Tipe iklim berdasarkan Klasifikasi iklim Schmidt
dan Ferguson, areal kerja PT Gunung Gajah Abadi termasuk iklim tipe A (Hutan
Hujan Tropis ) dengan ciri sangat basah, curah hujan terkering (<60 mm) kurang
dari 1 bulan ( sekitar 0,5 — 0,9 bulan ) setiap tahunnya, curah hujan rata-rata 1926
mm/tahun. Menurut sistem klasifikasi Kopen adalah tipe Afa (iklim hutan hujan
tropis ) dengan ciri suhu udara bulan terendah lebih besar dari 18 °, curah hujan
merata sepanjang tahun sebesar 2437mm, curah hujan bulan terkering diatas 60 mm
dan suhu udara terpanas diatas 22°C. Dari hasil pengukuran curah hujan di base camp
perusahaan, rata-rata curah hujan pertahun di areal kerja adalah sebesar 2.800 mm.
Areal kerja PT Gunung Gajah Abadi merupakan dataran hingga perbukitan dengan

ketinggian bervariasi dari 100-400 m dari permukaan laut.



Tabel 4. Hasil Pengkuran Curah Hujan di PT Gunung Gajah Abadi

Jumlah Hujan Jumlah Hujan
Jumlah | Jumlah Jumlah Tertinggi Bulan Terrendah Bulan
. Rata-rata
Tahun Ha}rl Cur.ah Curah Jumlah Jumlah
Huj an Hujan Hujan per Hujan Bulan Hujan Bulan
(hari) (mm) Bln Tertinggi Terrendah
(mm) (mm)

2006 2,465.5 6.73 364.0 April 74.5 Sept
2007 110 2,838.0 7.71 450.5 Maret 68.5 Sept
2008 125 3,058.0 8.38 540.0 Des 52.5 Okto
2009 97 2,542.0 6.92 367.0 Jan 14.0 Juli
2010 108 2,554.0 7.02 427.0 Okto 78.0 Juli
2011 112 2,826.0 7.77 393.0 April 50.0 Agust
2012 128 2,936.0 8.02 514.0 Mei 142.0 Juni
2013 138 2,741.5 7.51 472.0 April 95.0 Juni
2014 102 2,381.6 6.52 326.0 Juli 74.0 Pebr
2015 103 1,873.7 5.15 354.0 Jan 5.5 Okto
2016 81 1,683.0 4,57 540.0 Okt 15.0 Jan
2017 114 2,936.3 8.06 382.0 Juni 72.0 Agust
2018 132 2,578.2 7.07 310.5 Mei 45.0 Sept

Tabel 5 Suhu Udara dan Kelambapan Udara Sebelum dan Sesudah Penebangan

Kelembaban Udara

Suhu Udara (°C) (%)

Lokasi

Pagi | Siang | Sore Pagi | Siang | Sore

Blok Sebelum penebangan (Sei 249 29,5 27,2 68,7 68,1 67,6
Letak RKT 2018)

Blok Sesudah penebangan (PUP 21,7 249 23,0 53,5 54,2 55,0
Seri 6 RKT 2013 Petak 9120)

E. Hidrologi

Areal kerja PT Gunung Gajah Abadi terletak dalam DAS-Sub DAS Sungai
Wahau yang merupakan anak sungai Mahakam. Dalam areal kerja perusahaan
terdapat sungai- sungai utama yaitu: Sungai Seleq, Sungai Malguan (keduanya anak
sungai Wahau), Sungai Jamtak (anak S.Malguan) dan Sungai Gehat (anak S. Seleq)
yang seluruhnya mengalir dan bermuara ke Sungai Wahau dan mengalir ke Sungai
Kedang Kepala dan bermuara di Sungai Mahakam. Disamaping itu, terdapat sungai-

sungai kecil lainnya yang sebagian besar mengalir ke sungai utama tersebut. Adapun
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sungai yang mengalir ke arah utara adalah Sungai Gih yang bermura ke sungai
Kelai.Daerah tangkapan DAS Malgoan dan DAS Sungai Wahau.

Sebagian besar sungai-sungai diareal kerja PT Gunung Gajah Abadi memiliki
kedalaman antara 0,2 m — 3 m. Pada musim kemarau, kedalaman air bisa berkurang
dari 20 cm. Debit air sungai juga relatif kecil yaitu 5 m*/menit. Dari sungai-sungai
yang ada, hanya Sungai Wahau dan Sungai Telen saja yang menjadi sarana

transportasi masyarakat dan angkutan kayu.
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IVv.

A. Waktu dan Tempat

METODE PELAKSANAAN PENELITIAN

1. Waktu Pelakanaan : Penelitian ini dilaksanakan selama dua (2) hari, terhitung

dari tanggal 4-5 Oktober 2019.

2. Tempat Pelaksanaan

: Kegiatan pengamatan herpetofauna dilakukan di

sungai yang berada dalam areal kerja PT Gunung Gajah Abadi yaitu di sungai
melgoan KM 18 Koordinat N. 01°23°28.53” E. 116°50°01.56”. Pengamatan

herpetofauna

terestrial dan akuatik.

B. Alat dan Obyek

dilaksanakan pada dua habitat yang berbeda yaitu habitat

Alat yang digunakan sebagai penunjang dalam kegiatan pengamatan

herpetofauna dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6 Alat yang diperlukan Dalam Penelitian Herpetfauana

No. Alat Fungsi

1. | Kamera digital Untuk mendokumentasikan jenis herpetofauna yang didapat

2. | Meteran Untuk mengukur jalur plot

3. | Plastik sampel Untuk mengumpulkan data sampel herpetofauna

4. | Peta Untuk menentukan arah jalur pengamatan
Untuk pengamanan saat melakukan kegiatan herpetofauna
diantaranya mengenakan safety boots, helm, rompi lapang,

3. | Kelengkapan K3 sarung tar}llgan, algat komunikas? HT, obat-obatan I%nglfap,g
bahan logistik makanan, perlengkapan camp

6. | Alat tulis Untuk mencatat semua hasil atau data yang telah diperoleh di

menulis lapangan dan mencatat hasil studi literatur

7. | Tongkat ular Untuk mengambil ular yang sulit diraih

8. Tally Sheet Untuk mencatat data yang didapat

9. | Field guide Sebagai data sekunder (literatur) dan identifikasi

10. | Perangkap Untuk menangkap reptil agar mudah diidentifikasi

11. | Head lamp Untuk mencari herpetofauna di kondisi gelap

12. | GPS Untuk memetakan titik jalur pengamatan

C. Metode Pengambilan Data

Obyek yang akan diambil diantaranya amfibi dan reptil (herpetofauna).

Data yang diperlukan diantaranya keanekaragaman amphibi dan reptil, waktu

satwa tersebut didapatkan, nama jenis, nama ilmiah dan substrat dimana satwa

tersebut ditemukan. Metode yang akan digunakan yaitu menggunakan VES

(Visual Ecountere Survey) dan akan dikombinasikan dengan metode Times

Search, sebagai acuan untuk meneliti keanekaragaman herpetofauna berserta

habitatnya.
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1. Herpetofauna Beserta Habitatnya
Metode pada pengamatan herpetofauna yang digunakan adalah Visual

Encountere Survey (VES) dan metode time search (Heyer et al. 1994).
Metode Visual Encountere Survey dengan desain jalur. Panjang jalur pada
metode VES yang diambil adalah 100 meter dengan radius pengamatan kanan
dan kiri jalur yang bervariasi tergantung habitat yang diamati. Habitat yang
terbuka, memiliki radius pengamatan lebih lebar dibandingkan dengan habitat
tertutup karena lebih mudah diamati (Gambar 2). Metode VES pun di
kombinasikan menggunakan metode jelajah, sehingga dapat memaksimalkan
pencarian satwa herpetofauna.

Penelitian herpetofauna diamati pula habitatnya secara umum, habitat
dibagi menjadi habitat terrestrial dan habitat perairan permanen. Setiap lokasi
yang hanya terdiri dari habitat perairan, ditempatkan minimal dua jalur yaitu
di tepian habitat dan dibagian tengah habitat. Jika terdapat badan air, maka
jalur ditempatkan memotong badan air. Untuk habitat perairan berupa Sungai,
jalur ditempatkan di tepian secara memanjang mengikuti aliran air (Gambar3).

Metode perangkap (7rap) diperlukan untuk mengumpulkan data reptil
yang sulit didapat dengan menggunakan tangan kosong. Reptil yang
dimaksud adalah seperti kadal, biawak (Varanus salvator), dan lainnya.
Perangkap yang digunakan akan disebar dengan menggunakan metode jelajah,
yaitu menyebarkan perangkap di sembarang tempat, dengan melihat potensi
tempat satwa reptil tersebut melintas. Alat yang digunakan dapat berupa
perangkap jerat yang biasa dipakai untuk berburu.

Metode berikutnya yang dipakai sebagai penunjang pencarian data yaitu
times search. Metode times search yaitu menjelajahi kawasan penelitian
dengan standar penggunaan waktu tertentu. Standar waktu yang digunakan
adalah 120 menit/pengamat untuk jalur 200 meter. Setiap jalur panjangnya
adalah 100 meter, maka pengamatan setiap jalur adalah 30
menit/pengamat.Waktu pengamatan amfibi dilakukan pada periode 19.00
hingga 24.00 WIB. Waktu pengamatan reptil dilakukan pada periode 09.00
hingga 12.00 WIB. Setiap lokasi diamati hingga mencapai asimtot spesies
yang dijumpai.
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Gambar 2 Ilustrasi Penggunaan Metode Visual Ecoutered Survey dengan
Desain Jalur untuk Pengambilan Data Herpetofauna

Jenis data yang diambil dalam identifikasi keanekaragaman
herpetofauna adalah data waktu, tempat pengamatan dan data satwa yang
diperoleh. waktu dan lokasi pengamatan terdiri dari kondisi cuaca pada saat
pengamatan, deskripsi dan sketsa lokasi pengamatan. Pengambilan data di
badan air diam akan dilakukan dengan cara mengambil data diwilayah
sekeliling badan air dengan radius minimal 10 meter dan didalam badan air
sebatas daerah yang dapat dilalui dengan berjalan (Gambar 2). Untuk
kegiatan pengambilan data di dalam tipe air mengalir, tetap menggunakan

jarak 10 meter dari badan sungai.

Area pengambilan data

Gambar 3 Metode VES yang dilakukan di badan air diam
Data satwa yang diamati diantaranya, habitat satwa, waktu satwa
tersebut didapatkan, nama jenis, jenis kelamin, substrat dimana satwa tersebut
ditemukan, aktivitas satwa, jarak posisi vertikal satwa dengan sumber air,
jarak horizontal satwa dengan sumber air, dan jarak antar penemuan satwa

satu dengan yang lainnya. Data yang diperoleh tersebut dicatat dalam daftar
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isian (tally sheet) yang untuk selanjutnya dibuat rekapannya pada tabel

rekapitulasi pengamatan.

N

(2)

(b)

Gambar 4 Ilustrasi Penempatan Jalur Pengamatan Herpetofauna di berbagai
tipe habitat. (a) habitat terestrial, (b) habitat Sungai (badan air

mengalir)

D. Analisis Data

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener digunakan untuk menghitung

keanekaragaman jenis satwa dan tumbuhan. Nilai indeks keanekaragaman jenis

diklasifikasikan menjadi tiga nilai. Hasil nilai indeks keanekaragaman jenis akan

terlihat pada beberapa jalur tempat dilakukannya pengamatannya, baik untuk

jenis satwa atau tumbuhan (Tabel 2).

H’=-Y PiLnPi

Keterangan:
H’ = indeks keanekaragaman jenis
Pi = proporsi nilai penting

Ln= logaritma natural

Tabel 7Klasifikasi Nilai Indeks Keanekaraman Shannon-Wiener

Nilai
Kategori
Indeks
>3 Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap spesies tinggi dan
kestabilan komunitas tinggi
1-3 Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu setiap spesies sedang
dan kestabilan komunitas sedang
<1 Keanekaragaman rendah, penyebaran jumlah individu setiap spesies rendah

dan kestabilan komunitas rendah
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A.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN.

Kekayaan Jenis Herpetofauna
Sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan, diperoleh data

kekayaan jenis herpetofauna seperti yang ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 8 Kekayaan Jenis Herpetfauna Sei Melgoan

- Plot Jumlah
No Nama ilmiah Akuatik Teresterial

1 Bufo Juxtokfer 6 6
2 | Kalophrynus Subterrestris 5 5
3 Limnocetes Malesianus 4 4
4 Limnonectes ibanorum 9 9
5 Limnonectes ingeri 3 3
6 Limnonectes Laticep 4 4
7 | Limnonectes paromacrodon 3 3
8 Rana Hosii 5 5
9 Nothochelys platynota 2 2

Jumlah 41 41

Berdasarkan data yang terlampir pada tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa jenis herpetofauna yang terdapat di lokasi pengamatan cukup banyak.
Hal tersebut terbukti dari jumlah jenis serta jumlah individu yang ditemukan.
Terdapat 9 jenis herpetofauna dengan jumlah individu sebanyak 41. Secara
khusus untuk jenis amphibi sebenarnya memiliki jumlah yang lebih banyak
dibandingkan dengan data yang terlampir pada Tabel 3, tetapi belum bisa
teridentifikasi secara menyeluruh karena pada saat pengamatan terdapat

beberapa katak sulit ditangkap sehingga tidak bisa diidentifikasi.

Indeks Keanekaragaman Jenis (H’)

Dari hasil identifikasi jenis Herpetofauna yang ditemukan di lokasi
pengamatan diketahui bahwa terdapat 9 jenis amfibi. Data tersebut
menunjukkan bahwa jenis amphibi lebih dominan daripada jenis reptil.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, dapat dijelaskan bahwa jenis reptil

lebih susah ditemui karena reptil merupakan hewan yang tergolong sangat
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sensitif terhadap keberadaan organisme lain. Selain itu, reptil lebih cendrung
bersembunyi di atas pohon, di bawah tumpukan seresah, di ranting dan dahan
sehingga lebih susah untuk ditemukan dibandingkan dengan katak.

Sesuai hasil analisis data untuk nilai indeks keanekaragaman jenis
dengan menggunakan persamaan Shannon-Wiener diperoleh nilai 2.11. Hasil
tersebut menunjukan bahwa tingkat keanekaragaman jenis Herpetofauna yang
ada di Sungai Melgoan masuk dalam kategori sedang. Sedangkan untuk tingkat
kemerataan sendiri, diketahui bahwa keberadaan herpetofauna tersebar cukup
merata dengan indeks kemerataan sebesar 0,57. Berdasarkan hasil yang
diperoleh dari kedua indikator tersebut, terlihat bahwa kondisi hutan yang ada
di Sei Melgoan KM 18 masih dalam kondisi yang baik serta dapat mendukung

keberadaan jenis-jenis herpetofauna yang ada.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pengamatan di lapangan yang dilanjutkan dengan identifikasi

jenis dan analisis data diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat 9 jenis amfibi yang ada di Sungai Melgoan.
2. Indeks keanekaragaman jenis herpetofauna masuk dalam kategori sedang
3. Herpetofauna yang ditemukan di Sungai Melgoan menyebar cukup merata
berdasarkan indeks kemerataan yang diperoleh.
B. Saran

Adapun saran pengelolaan dalam menjaga kelestarian keanekaragaman

jenis herpetofauna bagi pengelola adalah sebagai berikut:

l.
2.

Melakukan RIL dengan baik dan benar.

Melengkapi bahan literatur pendukung untuk kemudahan dalam
identifikasi fauna jenis reptil.

Mengadakan sosialisasi kepada seluruh staf PT Gunung Gajah Abadi,
Mitra perusahaan, masyarakat setempat dan pihak-pihak yang secara rutin
keluar masuk wilayah kerja PT gunung Gajah Abadi. Materi yang
disosialisasikan meliputi:

a) Arti pentingnya identifikasi keberadaan kawasan hutan dengan
nilai konservasi tinggi (High Conservation Value Forest) di areal
kerja PT Gunung Gajah Abadi.

b) Hasil dari kegiatan survei, yaitu kekayaan jenis herpetofauna yang
terdapat didalam areal kerja PT Gunung Gajah Abadi yang
memberikan nilai (value) pada lokasi-lokasi tertentu sebagai
kawasan hutan dengan nilai konservasi tinggi (High Conservation

Value Forest atau HCVF).

18



DAFTAR PUSTAKA

Berkeley.2011.Goaian.http://www.ucmp.berkeley.edu/mesozoic/jurassic/jurassintro.
html. [18 Desember 2012]

Ecologyasia.com. Keanekaragaman Jenis Reptil dan Katak. 2014. Kalimantan Timur

Haas A, Das I. Editor. 2009. Frogs Of Borneo : The Frogs of East Malaysia and their
Larva forms. http://www.frogsofborneo.org.

Hendarti L. 2007. Menepis Kabut Halimun Rangkaian Bunga Rampai Pengelolaan
Sumberdaya Alam. Yayasan Obor Indonesia.Yogyakarta.

Iucnredlist.org. 2014. Kalimantan Timur

Inger RF, Stuebing RB. 1997. A Field Guide to the Frogs of Borneo. Sabah : Natural
History.

Iskandar DT. 2000. Kura-kura&Buaya Indonesia&Papua Nugini. Palmedia Citra.
Bandung

Kusrini MD. 2009. Pedoman Penelitian dan Survey Amfibi di Alam. Fakultas
Kehutanan Amfibi. Bogor

Lozano, George L. 1994. “Reptiliae” Diversity and Evolution. University of Otawa:
Dept. Biology

Mistar. 2003. Panduan Lapangan Amfibi Kawasan Ekosistem Leuser. The Gibbon
Foundation & PILI-NGO Movement. Bogor

Pudyatmoko Satyawan, dkk. 2011. Modul Pelatihan Identifikasi Satwa Liar. Fakultas
Kehutanan Universitas Gajah Mada. Jogjakarta

Rodrigues, Maurice. 2003. The Complete Chelonian Taxonomy List World
Chelonian.T rust.http://www.chelonia.org/Turtle Taxonomy.htm. [18
Desember 2012]

Wanggai F. 2009. Manajemen Hutan. Grasindo. Jakarta

Zug, George R. 1993. Herpetology : an Introductory Biology of Ampibians and

Goaes. Academic Press. London

19



LAMPIRAN



Tabel 9. Analisis Data Herpetofauna Di Sungai Melgoan KM 18

No Nama ilmiah : Plot - Jumlah Pi -Piln Pi H' E
Akuatik Teresterial
1 Bufo Juxtokfer 6 6 0.146341463 0.2812409 2.11 0.57
2 Kalophrynus Subterrestris 5 5 0.12195122 0.2566017
3 Limnocetes Malesianus 4 4 0.097560976 0.2270515
4 Limnonectes ibanorum 9 9 0.219512195 0.3328568
5 Limnonectes ingeri 3 3 0.073170732 0.1913385
6 Limnonectes Laticep 4 4 0.097560976 0.2270515
7 | Limnonectes paromacrodon 3 3 0.073170732 0.1913385
8 Rana Hosii 5 5 0.12195122 0.2566017
9 Nothochelys platynota 2 2 0.048780488 0.1473378
Jumlah 41 41 1 2.11142 2.11 0.57
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Rana Hosii
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Kalophrynus Subterrestris

Limnonectes ingeri
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Limnocetes Malesianus

Limnonectes ibanorum
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Limnonectes paromacrodon
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Nothochelys platynota
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